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INTISARI 

 

 

Implementasi Teori Fuzzy Mamdani untuk Seleksi Anggota Paduan Suara 

Studi Kasus : Pesparawi 

 

 Untuk menjadi anggota paduan suara dilakukan seleksi berdasarkan kriteria-

kriteria seperti penilaian kelengkapan berkas-berkas persyaratan, penilaian teknis, dan 

penilaian pribadi dari sudut pandang penyeleksi. Dengan adanya penilaian yang akan 

diberikan oleh penyeleksi diharapkan dapat menimbulkan adanya suatu  kekompakan 

dan keharmonisan antara anggota paduan suara dan dirigennya, maka sangat penting 

bagi calon peserta anggota paduan suara dewasa dapat mengikuti seleksi dan dipilih 

berdasarkan hasil keputusan yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

 Dengan keadaan seperti diatas penulis melakukan penelitian untuk bagaimana 

penerapan teori fuzzy mamdani dapat digunakan untuk membangun sistem yang 

fleksibel dan sesuai dengan kriteria penilaian juri, sehingga alternatif keputusan yang 

diajukan sesuai dengan ketentuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan 

penerapan teori fuzzy mamdani yang memiliki 4 langkah dalam pengerjaannya yaitu, 

fuzzyfikasi, implikasi, komposisi, dan defuzzyfikasi. 

Dari hasil akhir penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan teori fuzzy 

mamdani dapat diimlementasikan untuk menghitung pada saat penyeleksian anggota 

paduan suara dan juga dapat diandalkan untuk ketepatan berdasarkan aturan yang 

dibuat dan dibutuhkan. Melalui proses penelitian ini maka dapat disimpulkan juga 

bahwa teori fuzzy mamdani cocok untuk diterapkan dalam penelitian ini, karena teori 

fuzzy mamdani cocok digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang bersifat 

samar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Paduan suara merupakan istilah yang merujuk kepada ensembel musik yang 

terdiri atas penyanyi-penyanyi, kadang disebut kelompok paduan suara atau sering 

disebut koor (bahasa Belanda). 

Pesparawi merupakan salah satu wadah untuk menampung bakat dalam 

bernyanyi, khususnya melalui paduan suara. Dalam pesparawi ada tingkatan sebelum 

mencapai tingkat nasional, yaitu mulai dari tingkatan kota/kabupaten, provinsi, 

hingga nasional. Untuk mendapatkan kualitas yang baik maka diperlukan seleksi 

perseorangan untuk membentuk tim yang akan maju ke tingkat berikutnya. Beberapa 

daerah melakukan hal ini untuk membentuk tim dengan kualitas perseorangan yang 

baik dan memiliki kekompakan serta keharmonisan antar anggota. 

Untuk menjadi anggota paduan suara dilakukan seleksi berdasarkan kriteria-

kriteria seperti penilaian kelengkapan berkas-berkas persyaratan, penilaian teknis, dan 

penilaian pribadi dari sudut pandang penyeleksi. Dengan adanya penilaian yang akan 

diberikan oleh penyeleksi diharapkan dapat menimbulkan adanya suatu  kekompakan 

dan keharmonisan antara anggota paduan suara dan dirigennya, maka sangat penting 

bagi calon peserta anggota paduan suara dewasa dapat mengikuti seleksi dan dipilih 

berdasarkan hasil keputusan yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

Tiap daerah memang memiliki cara pandang dalam penilaian yang berbeda 

dan hal ini dapat menimbulkan sikap subyektifitas dalam penerimaan ataupun 

penolakan, walaupun nilai yang telah dimasukkan sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan. Karena sebuah kesenian memang sulit untuk menemukan nilai baku yang 

dapat digunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu pemilihan berdasarkan kriteria 
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yang sudah dibentuk sangatlah penting, karena dari hal itulah diharapkan dapat 

mewujudkan perpaduan yang baik. 

Dengan keadaan seperti diatas penulis melakukan penelitian untuk bagaimana 

penerapan teori fuzzy mamdani dapat digunakan untuk membangun sistem yang 

fleksibel dan sesuai dengan kriteria penilaian juri, sehingga alternatif keputusan yang 

diajukan sesuai dengan ketentuan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan topik yang telah dikemukakan di atas, maka batasan masalah 

penelitian ini yaitu :  

a) Dibatasi pada sistem pendukung keputusan seleksi anggota paduan suara 

kategori dewasa 

b) Data yang diinputkan adalah data sesudah peserta disaring dalam 

penyeleksian awal. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang dari masalah diatas maka penulis membuat 

perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Apakah implementasi sistem ini dapat membantu dalam memberikan 

informasi untuk menentukan siapa saja anggota paduan suara kategori 

dewasa, yang berhak  menjadi anggota paduan suara berdasarkan kriteria-

kriteria yang sudah ditentukan oleh decision maker (pembuat keputusan). 

b) Apakah metode Fuzzy Logic (Logika Fuzzy) dapat memberikan hasil yang 

akurat dalam mendukung keputusan yang akan diambil oleh pembuat 

keputusan tersebut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata 1 (S1) dari 

Fakultas Teknologi Informasi Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

b) Akan membuktikan metode Fuzzy Logic sebagai pemodelan DSS 

(Decision Support System) dapat digunakan untuk mengajukan alternatif 

calon peserta yang berhak menjadi anggota paduan suara kategori dewasa 

dengan tingkat keakuratan hasil yang baik sesuai dengan aturan. 

 

1.5 Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian yang dipergunakan untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan sebagai berikut : 

a) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari dan mencari bahan-bahan yang 

berkaitan dengan dengan penelitian. Bahan-bahan ini berupa teori atau 

contoh-contoh kasus yang ada dalam literatur, artikel, tutorial, jurnal 

ataupun bahan lainnya baik dari buku pendukung ataupun dari internet 

yang berhubungan dengan sistem yang akan dibangun. 

b) Studi Lapangan 

• Metode Wawancara 

Metode wawancara ini merupakan metode tatap muka dan wawancara 

secara langsung kepada pihak terkait untuk mendapatkan penjelasan 

mengenai kondisi sistem yang penilaian sudah ada dan juga untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai kebutuhan sistem 

informasi alur penerimaan. 
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• Metode Observasi 

Metode observasi ini dilakukan dengan cara mempelajari cara seleksi 

anggota paduan suara yang akan digunakan sebagai data masukan dan 

pembuatan rule. 

• Konsultasi 

Melakukan konsultasi segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas 

akhir kepada dosen pembimbing terutama untuk memecahkan 

permasalahan yang ada apabila dalam pengerjaannya ditemukan hal-hal 

yang kurang atau tidak dimengerti. 

c) Perancangan Sistem 

Rancangan sistem yang akan dibangun berdasarkan dari hasil observasi, 

referensi dari studi pustaka yang mencakup pemograman, alur proses dari 

studi kasus yang diteliti, perancangan interface sistem yang akan dibangun, 

dan perancangan database. 

d) Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dimulai dari perancangan sistem, proses pembuatan 

program atau coding, sampai dengan instalasi sistem yang dibuat. 

e) Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan tugas akhir sebagai hasil dan bukti tertulis dari 

pelaksanaan tugas akhir. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan Tugas Akhir ini secara garis besar dapat dituliskan 

sebagai berikut pada Bab 1 ini diberi nama Pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penelitian. 
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Selanjutnya pada Bab 2 yaitu Landasan Teori menjelaskan mengenai definisi-

definisi serta dasar-dasar pengetahuan (tinjauan pustaka dan landasan teori) yang 

terkait dalam metode fuzzy logic Mamdani. 

 Pada Bab 3 yaitu Perancangan Sistem, merupakan bab yang cukup penting 

karena pada bab ini membahas tentang analisa dan perancangan sistem informasi 

yang meliputi analisis kebutuhan sistem dan perancangan sistem. 

 Implementasi dan Analisis Sistem akan dijelaskan pada Bab 4. Bab ini juga  

merupakan hasil dari perancangan sistem pada Bab 3 yang berisi mengenai 

penjelasan preprocessing dan program utama menggunakan Visual Basic 6.0 beserta 

pengujian terhadap metode yang digunakan.  

 Bab 5 yang berjudul Kesimpulan dan Saran berisi kesimpulan tentang sistem 

yang dihasilkan serta saran pengembangan. 

 Bagian terakhir merupakan Lampiran yang berisi lampiran listing program. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Metode fuzzy mamdani dapat diimplementasikan untuk menghitung skor 

seleksi anggota paduan suara, karena metode ini cocok digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan yang bersifat samar atau abu-abu, sehingga 

diperlukan nilai kecenderungan untuk mengukur dan menghitung persoalan 

yang samar tersebut untuk mendapatkan nilai tegasnya yang kemudian diolah 

menjadi keputusan. 

2. Penggunaan metode fuzzy Mamdani dalam penyeleksian anggota paduan 

suara dapat diandalkan untuk ketepatan berdasarkan aturan yang dibuat dan 

diminta oleh panitia penyeleksi anggota paduan suara. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya dikembangkan agar dapat berjalan pada jaringan, jadi apabila ingin 

diakses dari cabang atau pusat misalnya dapat dilakukan tanpa harus 

mengunjungi lokasi penyeleksian. 

2. Bersifat dinamis sehingga bila ada penambahan kriteria dalam penilaian tidak 

perlu merubah source code program. 
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